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MOTTO 

 

مَ صَالحَِ اْلأخَْلاقَِ   إنَِّمَا بعُِثْتُ ِلأتُمَِّ
 

 

Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik.” (HR. Ahmad). 
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ABSTRAK 

 

Ghoni, Abdul, 2017, Dengan judul “Peran Taman Pendidikan Al-

Qur’an Ar-Ridho Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia 7-12 Tahun Di 

Desa Bendansari Pekalongan”, Pembimbing AmadZuhri, M.Ag. 

 

Pada dunia pendidikan, terutama dalam TPQ dijadikan sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang bergerak pada perkembangan pendidikan al-Qur’an. 

Banyak pihak yang menaruh harapan kepada TPQ. TPQ merupakan lembaga 

pendidikan non formal yang ikut serta dalam memajukan dan mencerdas kan anak 

bangsa. Dengan demikian TPQ memiliki peran untuk membentuk manusia 

berakhlak mulia dan bermartabat. TPQ diharapkan dapat menjadi sebuah tempat 

pencerahan baik pendidikan moral maupun agama. Berdasarkan latarbelakang 

tersebut penulis dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan 

pembentukan akhlak anak di TPQ Ar-Ridho? Bagaimana peran TPQ terhadap 

pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan? Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-

12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan? Bagaimana kondisi akhlak anak 

sesudah belajar di TPQ Ar-Ridho?.Tujuan penelitian untuk Mengetahui dan 

mendeskripsikan pelaksanaan pembentukan akhlak anak di TPQ Ar-Ridho, 

Mengetahui dan mendeskripsikan peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan 

akhlak anak di Desa Bendansari Pekalongan, mengetahui dan menjelaskan faktor 

pendukung dan penghambat peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan akhlak 

anak usia 7-12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan, dan mengetahui dan 

mendeskripsikan akhlak anak sebelum dan sesudah belajar di TPQ Ar-Ridho. 

Kegunaannya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan sekaligus sebagai pembinaan, terutama kajian tentang metode 

pembentukan akhlak anak di Desa Bendansari Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

yang menekankan pada tingkah laku manusia, bahwa tingkah laku manusia itu 

mempunyai makna yang sesungguhnya. Pengumpulan datanya menggunakan 

metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan buku-buku referensi lainnya. 

Data yang diperoleh dianilisi menggunakan analisis deskriptif dengan 

menggambarkan kategori yang relevan dengan tujuan penelitian dan didasarkan 

pada teori-teori yang sesuai. 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan adanya peran TPQ yang cukup 

signifikan dalam pembentukan akhlak anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan TPQ memiliki peran terhadap pembentukan akhlak anak di Desa 

Bendansari. Dengan berbagai metode pengajaran dan program dalam 

pembelajarannya. Serta pembiasaan yang dilakukan setiap harinya yang berjalan 

secara kontinyu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
1
 Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembinaan merupakan metode yang 

dilakukan pendidik untuk membina, mendidik, perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 

Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini dapat dilihat dari perhatian 

Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada pembinaan 

fisik, dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang 

pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan 

kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.
2
 

Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak 

adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan 

yang bersangkutan.
3
 Dengan adanya metode pembinaan akhlak maka dapat  

mempengaruhi perubahan sikap berdasarkan pemahaman agama. 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

Cetakan Ketiga Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 193. 
2
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 136. 
3
Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak(Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 15. 
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Pentingnya pembinaan akhlak agar anak mengetahui, dan memahami 

perbuatan yang baik dan tidak baik sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah 

akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sebab salah satu tujuan 

tertinggi pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak al-karimah. Melihat dari 

segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. Bertakwa 

mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan 

segala larangan agama. Orang bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, 

berbuat baik dan berbudi luhur.
4
 

Meskipun pembinaan akhlak sangat penting, namun realitanya tidak 

seperti itu. Hal itu dapat dilihat dari munculnya banyak kasus seperti anak yang 

berani sama orang tua, pelecehan seksual, penyalahgunaan narkoba obat-

obatan terlarang, minum-minuman keras, pembunuhan, perampokan, korupsi 

dan tawuran antar pelajar remaja, dan terlebih lagi berita baru-baru ini tentang 

bullyng atau bahasanya membulli yang terlebih terjadi pada anak sekolah 

dasar. Hal itu merupakan akibat dari dangkalnya pengetahuan dan pemahaman 

mereka tentang agama. Berawal dari masalah ini, penting sekali adanya 

pendidikan akhlak pada generasi muda baik di lingkungan formal maupun non 

formal untuk membina mereka supaya berakhlakul karimah. 

Melihat dari realita diatas, maka upaya pembinaan akhlak merupakan 

salah satu usaha yang diharapkan dapat membentuk kepribadian muslim yang 

berbudi luhur, soleh dan solekhah. Dalam rangka membentuk kepribadian 

                                                           
4
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 5. 
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tersebut tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan tentang mana yang baik 

dan mana yang salah saja, melainkan harus disertai dengan metode-metode 

pembinaan agar anak didik dapat mengetahui secara jelas apa yang 

diperintahkan dan yang dilarang dalam ajaran Islam, serta dapat 

merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari anak.  

Pembinaan akhlak ini dirasa semakin terasa diperlukan terutama pada 

saat manusia di jaman modern ini di hadapkan pada masalah moral akhlak 

yang cukup serius. Jika dibiarkan akan dapat menghancurkan masa depan 

bangsa, hal ini bisa di lihat contoh nyatadari berita yang valid tentang rusaknya 

akhlak. Dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa betapa pentingnya akhlak 

untuk di bina dan di bentuk sejak usia dini. 

Pembinaan dan pembentukan akhlak ini dapat dilakukan dengan 

berbagai metode pembinaan. Metode pembinaan tersebut meliputi: 

pembiasaan, keteladanan, nasihat, ceramah, penghargaan, dan hukuman. 

Pembinaan berupa penyuluhan terhadap warga masyarakat sekitar agar bisa 

membentuk akhlak yang baik yang dilakukan oleh tokoh agama sekitar, salah 

satu contoh dengan menggunakan metode ceramah. Seperti halnya di Desa 

Bendansari, para guru TPQ menggunakan pembinaan akhlak dengan cara 

nasihat dan ceramah (pengajian) yang bertujuan agar anak-anak di desa 

Bendansari memiliki akhlak yang baik. 

Desa Bendansari merupakan desa yang dapat dikatakan sebagai tempat 

ekslokalisasi oleh masyarakat sekitar, tempat inibersebelahan dengan desa  

Pasirsari. Perubahan nama tersebut berganti seiring perubahan perilaku dan 
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cara berfikir masyarakat yang semakin maju, nama Bendansari itu sendiri 

muncul dari masyarakat sekitar karena kebiasaan dalam mengucap desanya dan 

menghilangkan pikiran negatif dari masyarakat luar. Mereka memandang 

sebelah mata dan beranggapan  bahwa tempat tersebut adalah tempat yang 

tidak baik untuk masyarakat luar, khususnya untuk anak-anak dibawah umur. 

Sebelum tahun 2000, tempat tersebut merupakan daerah yang rawan 

dengan prostitusi, banyak bersebaran orang menjual minuman keras dan 

perjudian. Namun seiring berjalannya waktu tempat tersebut sekarang sudah 

ditutup oleh Pemerintah Kota Pekalongan, walaupun masih ada aktivitas 

prostitusi dan sudah berkurang tidak seperti  dulu lagi. Kondisi desa tersebut 

sekarang lebih baik namun sedikit ada beberapa orang yang masih minum-

minuman, berjudi, dan yang lainnya.
5
 

Dari segi pendidikan anak-anak tidak mengalami masalah, karena 

tempat lokalisasi ini sudah banyak mengalami perubahan. Banyak faktor 

penyebab perubahan yang terjadi di tempat lokalisasi ini, salah satunya peran 

pemerintah Kota Pekalongan. Pemerintah telah menutup tempat lokalisasi 

tersebut dan membangun kantor polsek serta  Koramil disekitar wilayah itu. 

Pemerintah juga mengirim penyuluh dari Kemenag untuk memberikan 

pembinaan spiritual bagi warga sekitar. Tidak hanya dari Kemenag saja namun 

peran TPQ disini sangat dibutuhkan untuk membina dan membentuk akhlak 

warga, serta anak-anak juga dapat belajar mengaji untuk merubah akhlaknya 

menjadi lebih baik. 

                                                           
5
Ahmad Fauzi, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 7 Desember 2016. 
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Dengan adanya TPQ merupakan wadah atau tempat yang sesuai untuk 

anak-anak menimba ilmu dan membentuk karakter yang baik.TPQ menjadi 

tempat sentral yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak terutama 

pada anak usia 7-12 tahun. Karena pada usia tersebut anak cenderung lebih 

meniru apa yang mereka lihat dan didengarnya. Para guru melaksanakan 

kewajibannya sebagai pendidik yaitu membina serta mengarahkan anak-anak 

ke jalan yang lurus melalui pendidikan agama. Namun tidak cukup untuk 

mengarahkan saja, akan tetapi harus berusaha untuk membentuk akhlak anak-

anak sesuai dengan ajaran Islam. Dengan cara merangkul dan mendekati anak-

anak apabila diketahui telah melanggar ataupun berperilaku melampaui batas.
6
 

Jika di perhatikan, anak-anak di Desa Bendansari hampir semua dapat 

belajar di sekolahan. Akan tetapi karena mereka hidup di lingkungan yang 

tidak baik, akhirnya perilaku mereka terpengaruhi. Anak-anak lebih meniru apa 

yang mereka lihat dan apa yang di dengarnya. Dari mulai cara berbicara, 

berpakaian, dan berperilaku. Anak-anak sering mendengar perkataan kasar dari 

orang-orang di lingkungan lokalisasi. Tidak hanya itu saja, sebagian anak 

perempuan juga meniru cara berpakaian wanita di sana, dari mulai baju yang 

ketat, celana yang pendek dan lain sebagainya. 

Sebelum anak masuk di TPQ dan belajar di sana, perilaku mereka 

kurang baik. Dari mulai cara berbicara dengan teman, orang tua yang 

mengantar anaknya, bahkan sampai dengan gurunya. Anak-anak juga berani 

dengan guru dan sampai membuat guru marah. Namun hal itu sangat di 

                                                           
6
Ahmad Fauzi,Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 7 Desember 2016. 



6 
 

 
 

maklumi oleh semua guru, karena lingkungan yang mempengaruhi anak-anak 

tersebut. Akan tetapi dengan seiring berjalannya waktu, anak-anak mulai ada 

sedikit perubahan dalam cara mereka berbicara. Mereka lebih menghormati 

guru setelah mereka belajar di TPQ.
7
Oleh sebab itu adanya TPQ sangat 

membantu dalam pembentukan akhlak anak. 

Dari permasalahan di atas, TPQ merupakan tempat yang sentral dalam 

membina serta membentuk akhlak anak-anak di sana. Di TPQ terdapat murid 

sebanyak 100 anak dan tenaga pendidik 7 orang. Setiap harinya anak-anak 

diberikan pembelajaran al-Qur‟an selama 1 jam. Namun diselah-sela 

pembelajaran tersebut guru juga memberikan bimbingan keagamaan bagi anak-

anak dalam berperilaku dengan baik terhadap sesama manusia. Tidak cuma 

mendapatkan pelajaran al-Qur‟an saja, namun setiap minggunya anak-anak 

mendapatkan pelajaran fikih dan akhlak. Di harapkan dapat memberi 

pengetahuan pada anak agar dapat terbentuk akhlak yang baik. Sehingga saling 

bekerja sama antara guru TPQ dan orang tua murid guruuntuk membina serta 

membentuk akhlak anak yang ada di desa Bendansari.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menulis skripsi dengan judul “PERAN TAMAN PENDIDIKAN AL-

QURAN AR-RIDHO TERHADAP PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK 

USIA 7-12 TAHUN DI DESA BENDANSARI PEKALONGAN” 

 

 

                                                           
7
Fathurrohman, Kepala TPQ, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 Mei 2017. 

8
Fathurrohman, Kepala TPQ, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 Mei 2017. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

ada beberapa permasalahan yang akan dikaji antara lain: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembentukan akhlak anak di TPQ Ar-Ridho? 

2. Bagaimana peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan akhlak anak 

di Desa Bendansari Pekalongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran TPQ Ar-Ridho 

terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Desa 

Bendansari Pekalongan?  

4. Bagaimana kondisi akhlak anak sesudah belajar di TPQ Ar-Ridho? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembentukan akhlak 

anak di TPQ AR-Ridho. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan peran TPQ Ar-Ridho terhadap 

pembentukan akhlak anak di Desa Bendansari Pekalongan. 

3. Mengetahui dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat 

peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan akhlak anak di Desa 

Bendansari Pekalongan. 

4. Mengetahui dan mendeskripsikan akhlak anak sebelum dan sesudah 

belajar di TPQ Ar-Ridho. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan sekaligus sebagai pembinaan, terutama kajian tentang 

metode pembentukan akhlak anak di Desa Bendansari Pekalongan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi TPQ, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

dalam proses pembelajaran serta dalam membentuk akhlak anak. 

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan 

pada orang tua untuk selalu mengawasi dan mengontrol anak-anaknya 

dalam berperilaku sehari-hari. 

c. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam berperilaku mana yang baik dan yang buruk sesuai ajaran Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Pengertian Akhlak 

Akhlak secara bahasa ialah bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at. 

Sedangkan khuluq dimaknai sebagai gambaran sifat batin manusia, 

gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota 

badan, dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani khuluq dengan 



9 
 

 
 

ethicos atau ethos diartikan sama, yakni adab kebiasaan, perasaan 

batin, kecenderungan hati, untuk melakukan perbuatan.
9
 

 Adapun akhlak menurut beberapa ahli yang diantaranya yaitu: 

a. Dalam jurnal ikhasan pedia bahwa Akhlak menurut Ibnu 

Maskawaih adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang 

yang mendororngnya untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
10

 

b. Imam al-Ghazali menuturkan bahwa akhlak adalah sifatyang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam 

dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. 

c. Abu Hamid al-Ghazali menerangkan akhlak adalah sifat yang 

terpatri dalam jiwa manusia yang darinya terlahir perbuatan-

perbuatan yang dilakukan dengan senang dan mudah tanpa 

memikirkan dirinya serta tanpa adanya renungan terlebih 

dahulu. 

d. Dr. H. M. Afif Hasan M.Pd menuturkan akhlak adalah tabiat, 

budi pekerti, adat, keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, dan 

agama.
11

 

                                                           
 

9
Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 1. 

10
http://ikhsanpedia.com/pengertian-akhlak-menurut-para-ahli/,diakses pada: 28 

Oktober 2017. 

11
Dr. H. M. Afif Hasan M.Pd, Filsafat Pendidikan Islam, Membangun Basis Filosofi 

Pendidikan Profetik (Malang: UM Press, 2011), hlm. 141. 

http://ikhsanpedia.com/pengertian-akhlak-menurut-para-ahli/
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Sumber ajaran akhlak ialah al-Qur‟an dan al-hadits. Tingkah laku 

Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia. 

Ini ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur‟an yang terdapat di dalam surat 

al-Ahzab: 21 yang artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rosulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah”. 

Tentang akhlak pribadi Rosulullah SAW dijelaskan pula oleh 

„Aisyah ra, diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari „Aisyah ra, berkata 

“Sesungguhnya akhlak Rosulullah itu adalah al-Qur‟an.” (HR. 

Muslim). Hadits Rosulullah meliputi perkataan dan tingkah laku 

beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah al-Qur‟an segala 

ucapan dan perilaku beliau senantiasa mendapat bimbingan dari Allah 

SWT.
12

 

b. Pembentukan Akhlak 

Pembinaan akhlak bagi setiap muslim merupakan sebuah 

kewajiban yang harus dilakukan terus menerus tanpa henti baik 

melalui pembinaan orang lain maupun pembinaan diri sendiri tanpa 

harus dituntun oleh orang lain.
13

Pendapat lain mengatakan bahwa 

akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan 

perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung 

pendapat yang kedua ini umumnya datang dari ulama-ulama Islam 

                                                           
12

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 

2007), hlm. 4.  
13

Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 137. 
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yang cenderung pada akhlak. Ibnu Maskawaih, Ibn Sina, al-Ghazali 

dan lain-lain termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa 

akhlak adalah hasil usaha (Muktasabah). 

Pada kenyataan di lapangan, usah-usaha pembinaan akhlak melalui 

berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode 

terus dikembangkan. Ini menunjukan bahwa akhlak memang perlu 

dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa 

terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat 

kepada Allah dan Rosul-Nya, hormat kepada bapak ibu, sayang kepada 

makhluk Tuhan dan seterusnya. 

Seperti halnya di TPQ Ar-Ridho, yang menggunakan metode 

dalam pembinaan kepada anak-anak. Seperti metode pembiasaan dan 

ceramah. Metode pembiasaan ini TPQ terapkan agar anak selalu 

membawa kebiasaan baik di mana pun mereka berada. Sedangkan 

untuk metode ceramah biasa dilakukan setiap hari selama belajar di 

kelas. Dari mulai belajar cara berwudhu dan shalat, baik shalat dalam 

bacaan dan gerakan. Tak jarang anak-anak disuruh untuk 

mempraktekan gerakan shalat.
14

 

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai 

usaha-usaha dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan 

sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan 

                                                           
14

Andi Yulianto, Ustad TPQ Ar-Ridho, Wawancara Pribadi, Pekalongan 8 Mei 2017. 
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akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa anak adalah hasil 

usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah 

yang ada dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu amarah, 

nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuisi dibina secara 

optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat. 
15

 

2. Hasil Penelitian Relevan 

Skripsi yang berjudul Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Warungasem Kabupaten Batang Pekalongan yang ditulis oleh 

Khusnul Khotimah. Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan 

pembinaan akhlak di SMP Negeri 1 Warungasem Kabupaten Batang 

berjalan dengan baik secara sistematis dan terprogram. Hal ini dapat 

dilihat dari penggunaan metode pembinaan akhlak dan upaya pembinaan 

akhlak di SMP Negeri 1 Warungasem Kabupaten Batang melalui 

pembinaan kurikuler, dan pembinaan melalui kegiatan ekstra keagamaan. 

Dengan adanya upaya pembinaan akhlak ini, siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Warungasem Kabupaten Batang akan memiliki akhlak yang 

mulia dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

Skripsi yang berjudul Peran Pembimbing Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlak Remaja Di Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus 

Cipayung Jakarta Timur yang ditulis oleh Zuraida. Hasil penelitiannya 

adalah Bahwa di dalam memberikan bimbingan agama, pembembing 

                                                           
 

15
Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 14. 

 
16

Khusnul Khotimah,”Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 

Warungasem Kabupaten Batang “, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan, 2013), hlm. 104. 
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memberikan materi sesuai dengan tujuan yang ingin diharapkan, yaitu 

memberikan materi akhlak. Upaya lain dengan memberikan materi 

bimbingan al-Qur‟an dan Hadits, ilmu tauhid (keimanan), akhidah akhlak, 

dan ilmu fiqh. Adapun metode yang digunakan para pembimbing agama 

islam dalam meningkatkan akhlak remaja yaitu dengan metode directive, 

ceramah, bimbingan belajar al-Qur‟an, tanya jawab, diskusi, dan praktek.
17

 

Skripsi yang berjudul Upaya Pembinaan Akhlak Anak Melalui 

Metode Cerita Di RA Fadlli Robbi Desa Banjaran Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang Pekalongan yang ditulis oleh Eni 

Yulianti. Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Penggunaan metode 

cerita di RA Fadlli Robbi beralasan karena metode cerita banyak disukai 

oleh anak-anak, tidak ketinggalan jaman, serta dapat dilakukan inovasi. 

Jenis cerita yang sering digunakan adalah cerita sejarah Islam, cerita 

kepahlawanan, dan cerita fiksi (khayalan). Kedua, Upaya pembinaan 

akhlak anak melalui metode cerita di RA Fadlli Robbi dibiasakan dengan 

cara: siswa diajarkan patuh dan hormat terhadap guru dan orang tua, mau 

menuruti apa yang diajarkan dan diperintahkan oleh guru, tidak suka 

bertengkar dan mengejek, tidak suka berbohong, serta selalu tersenyum 

dan mau menjawab salam. Ketiga, Faktor yang mendukung upaya 

pembinaan akhlak anak melalui metode cerita di RA Fadlli Robbi, antara 

lain: pengalaman mengajar guru yang lama, lebih disukai oleh siswa, dan 

                                                           
17

Zuraida, “Peran Pembimbing Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Di 

Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus Cipayung Jakarta Timur”, Skripsi Sarjana Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 95-96. 

 



14 
 

 
 

tersedianya buku cerita yang menarik. Sedangkan faktor yang 

menghambat antara lain: rasa malu dan pesimis dari guru 

untukmenerapkan metode cerita, kebingungan memilih cerita, dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian diatas sama-

sama membahas tentang pembelajaran akhlak dimana disitu ada berbagai 

macam metode diantaranya metode directive, ceramah, bimbingan belajar 

al-Qur‟an, tanya jawab, diskusi, praktek, dan masih banyak lainnya. 

Adapun perbedaannya disini adalah yang penulis teliti dilakukan di 

lapangan, tidak sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di 

sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan eks lokalisasi, yang 

notaben nya lingkungan tersebut kurang baik untuk anak usia 7-12 tahun. 

Karena anak-anak sering disuguhkan dengan pemandangan yang belum 

waktunya mereka lihat di usia tersebut. Maka dari itu pembinaan sangat 

dibutuhkan untuk membentuk akhlak anak-anak agar masa depan mereka 

menjadi lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

18
Eni Yuliyanti, “Upaya Pembinaan Akhlak Anak Melalui Metode Cerita Di RA Fadlli 

Robbi Desa Banjaran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan 

Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. 94-95. 
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3. Kerangka Berfikir 

  

 

 

  

 

 

 

Taman Pendidikan al-Qur‟an merupakan suatu lembaga pendidikan 

nonformal yang tidak hanya membekali anak-anak untuk dapat membaca 

dan menulis al-Qur‟an dengan baik dan benar tetapi juga pengamalan 

terhadap nilai-nilai al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan TPQ yaitu antara lain 

mengenai pembelajaran baca tulis al-Qur‟an, pengenalan tentang akidah, 

serta penerapan akhlak untuk anak-anak. Di dalam pembelajaran al-Qur‟an 

ini menggunakan metode Qiro‟ati yang disusun oleh Ustad H. Dahlan 

Salim Zarkasi. Metode ini merupakan sutau metode membaca al-Qur‟an 

yang langsung mempraktekkan membaca tartil sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid. Dalam pembelajaran akidah anak-anak diberikan materi 

ketauhidan, di mana anak-anak belajar tentang sang pencipta dunia beserta 

alam isinya yaitu Allah SWT. Tidak hanya itu saja, anak-anak juga 

diberikan materi tentang tata cara beribadah dan bacaan shalat serta 

gerakannya. Serta untuk pembelajaran akhlak, anak-anak diberikan 

TAMAN PENDIDIKAN Al-QUR‟AN 

Baca Tulis al-Qur‟an Akidah Akhlak 

Pembentukan Akhlak 
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pembinaan secara kontinyu di saat pembelajaran berlangsung. Dan 

menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik yang bersifat sederhana, seperti 

mencium tangan kedua orang tua sebelum dan sesudah belajar baik di 

sekolah maupun di TPQ. 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas,bahwa peran TPQ sangat 

dibutuhkan untuk anak-anak khususnya di Desa Bendansari. Karena 

dengan adanya TPQ, anak-anak mendapat pembinaan secara intensif untuk 

pembentukan akhlak mereka.Dengan adanya peran dari TPQ disini, di 

harapkan dapat membina serta membentuk akhlak anak yang ada di desa 

Bendansari. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan yang menekankan pada tingkah laku 

manusia, bahwa tingkah laku manusia itu mempunyai makna yang 

sesungguhnya. 

 Selanjutnya pendekatan ini dipandang sebagai jalan yang akan di 

lalui dalam memecahkan problem penelitian yaitu peran TPQ Ar-Ridho 

terhadap pembentukan akhlak anak diBendansariPekalongan.  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. 

Penelitian lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi 
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ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
19

 Tujuan penelitian lapangan adalah 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, 

dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga, 

atau masyarakat.
20

 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber data yang 

merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita 

perlukan.
21

 Sumber data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan pertama.
22

 Sumber data dalam penelitian ini adalahdewan guru 

TPQ dan orang tua. Data yang di ambil dari dewan guru sebanyak tiga 

orang sedangkan untuk data orang tua sebanyak tiga orang. Karena dari 

ketiga guru tersebut tempat tinggalnya di Desa Bendansari, jadi mereka 

lebih mengenal lebih dalam akhlak anak-anak di sana. Sedangkan untuk 

orang tua yang di jadikan sebagai sumber data karena mereka adalah 

orang tua yang sering memantau perkembangan perilaku anak didik di 

rumah sedangkan kebanyakan orang tua lainnya mereka bekerja di luar. 

                                                           
19

Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 

28. 
20

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 80. 
21

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169. 
22

Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 

2010), hlm. 40. 
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b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan kedua.
23

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari 

sebagian literatur seperti anak-anak, buku, dokumen dan hal-hal yang 

dapat menjadi rujukan atau literatur dalam penelitian ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan 

yang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 

lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu dan keadaan tertentu.
24

 Metode 

ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang peran yang 

dilakukan TPQdalam membentuk akhlak anak, dan bagaimana perilaku 

antara anak dengan guru, anak dengan teman sebaya. 

b. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara 

merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap 

                                                           
23

Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 

2010),hlm.40. 
24

Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
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muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data 

dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.
25

 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi data-data 

tentang akhlak anak dalam kehidupan sehari-hari dan metode apa saja 

yang diberikan oleh seorang guru TPQ dalam pembinaan akhlak anak 

di Bendansari Pekalongan. 

Untuk mendapatkan data awal peneliti menggunakan wawancara 

tidak struktur yang di dapatkan dari tokoh agama di Desa Bendansari. 

Sedangkan untuk melengkapi data selanjutnya peneliti menggunakan 

wawancara struktur, yang di ambil dari guru TPQ Ar-Ridho dan orang 

tua anak dengan tujuan untuk mengetahui akhlak anak lebih mendalam. 

Dengan berbagai pertanyaan yang sifatnya mendasar sampai pertanyaan 

yang meruncing. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
26

 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh dokumen-dokumen yang berhubungan dengan anak 

di BendansariPekalongan, data tentang latar belakang anak dan kegiatan 

anak-anak dalam sehari-hari, sarana prasarana serta arsip-arsip lain 

yang berisi catatan-catatan penting untuk kelengkapan data yang 

dibutuhkan peneliti.  

                                                           
25

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm. 

89. 
26

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm. 

92. 
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d. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi yang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang 

realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat 

dan model dari fenomena tersebut.
27

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori, bab ini terdiri dari tiga sub bab meliputi Pertama: 

TPQ, meliputi : Pengertian Taman Pendidikan al-Qur‟an, tujuan Taman 

Pendidikan al-Qur‟an, Target Taman Pendidikan al-Qur‟an, materi 

pembelajaran, masa waktu pendidikan, metode pengajaran. Kedua: Pembinaan 

                                                           
27

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 47. 
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akhlak: pengertian akhlak dan macam-macam akhlak, arti pembentukan 

akhlakdan tujuan pembentukan akhlak. 

Bab III Hasil penelitian tentang peran TPQ Ar-Ridho Terhadap 

Pembentukan Akhlak Anak Usia 7-12 Tahun Di Desa Bendansari Pekalongan 

yang meliputi: Gambaran umum; Lokasi penelitian, TPQ Ar-Ridho, 

Pelaksanaan pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Desa Bendansari 

Pekalongan, Peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-

12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan, Faktor pendukung dan penghambat 

peran TPQ Ar-Ridho terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di 

Bendansari Pekalongan, dan Kondisi akhlak anak sesudah belajar di TPQ Ar-

Ridho. 

Bab IV Analisis pelaksanaan pembentukan Akhlak Anak Usia 7-12 Tahun 

Di Desa Bendansari Pekalongan. Analisis peran TPQ Ar-Ridho terhadap 

pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan. 

Analisis faktor pendukung dan penghambat peran TPQ Ar-Ridho terhadap 

pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan. 

Analisis kondisi akhlak anak sesudah belajar di TPQ Ar-Ridho 

Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan hasil penelitian skripsi yang berjudul peran 

Taman Pendidikan al-Qur’anAr-Ridho terhadap pembentukan akhlak anak 

usia 7-12 tahun di Desa Bendansari Pekalongan, akhirnya dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan dalam pembentukan akhlak di TPQ Ar-Ridho berjalan 

dengan baik, hal ini sesuai dengan rencana program pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun oleh kepala TPQ dan guru-guru TPQ Ar-

Ridho, dan juga menyesuaikan kebutuhan anak didik, waktu, dan 

kondisi yang ada di Desa Bendansari Pekalongan. Perencanaan 

tersebut meliputi target pembelajaran yang harus di tempuh setiap anak 

didik dalam satu semester, perencanaan program-program yang telah 

di tentukan. Adapun program tersebut diantaranya membaca al-Qur’an, 

pembelajaran shalat, dan tahfidz Qur’an. Perencanaan itu berjalan 

dengan baik sesuai dengan tugasnya masing-masing. Selain dari 

program tersebut, TPQ juga menerapkan kegiatan rutin keagamaan 

seperti pelaksanaan hari besar Islam, yaitu melaksanakan kegiatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW, peringatan Isra’ Mi’raj, dan kegiatan 

lainnya. Dengan adanya perencanaan ini, TPQ berharap agar akhlak 

mulia dapat tumbuh dari anak-anak, dan mereka juga menyadari 

bahwa pentingnya belajar ilmu agama. Serta dengan adanya kegiatan 
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hari besar Islam dapat membentengi akhlak anak dari pergaulan negatif 

yang ada di lingkungan tersebut.  

2. Taman Pendidikan al-Qur’an Ar-Ridho ini berperan aktif dalam 

membina dan membentuk akhlak anak di Desa Bendansari, dan dapat 

membawa perubahan akhlak anak usia 7-12 tahun. Perubahan tersebut 

nampak ketika mereka saling menghargai, menyayangi, peduli, dan 

saling memberikan semangat satu sama lain.TPQ memiliki peran 

sebagai fasilititator dalam pembelajaran al-Qur’an, mengontrol dan 

memonitoring perkembangan pendidikan al-Qur’an, melakukan 

pembinaan secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada anak didik, 

dan melakukan koordinasi secara intensif dengan orang tua terkait 

dengan akhlak anak didik. Setelah adanya pembinaan dari TPQ ini 

dapat membawa perubahan perilaku atau akhlak anak ke arah yang 

lebih baik, baik terhadap guru, orang tua, dan teman-temannya. 

Perubahan akhlak anak terhadap guru terlihat ketika mereka sedang 

melaksanakan kegiatan belajar di dalam kelas, mereka lebih 

menghargai seorang guru. Kemudian perubahan akhlak anak terhadap 

orang tua terlihat ketika mereka patuh dan menuruti perkataan dari 

ayah dan ibunya, hal tersebut dimunculkan dalam sikap anak yang 

lebih giat dan rajin dalam belajar. 

3. Banyak faktor di dalam pembentukan akhlak anak yang ada di Desa 

Bendansari, seperti faktor pendukung dan penghambat. 

adapun faktor pendukung pembentukan akhlak anak di antaranya: 
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a. Dukungan Kepala TPQ 

Kepala TPQ sangat mendukung adanya TPQ karena mempunyai 

tujuan agar anak didik tidak sampai terjemurus ke dalam perbuatan 

yang keji dan mungkar tersebut, sehingga TPQ sangat 

dikembangkan dan difungsikan untuk meminimalisir hal itu. 

b. Dukungan Para Ustadz dan Ustadzah 

Dalam sebuah lembaga non formal tentunya tidak bisa berdiri 

sendiri.Sekolah non formal pun harus mempunyai struktur yang 

jelas dari mulai kepala sekolah , guru, ataupun karyawan. Guru 

merupakan factor pendukung peranan TPQ di Desa Bendansari 

karena guru lah yang bisa mendidik anak didik dengan cara 

menerapkan program-program TPQ yang ada. 

c. Dukungan Wali Santri 

Orang tua sangat bahagia dengan adanya TPQ, karena TPQ secara 

tidak langsung membantu mendidik akhlak anak-anak yang ada di 

Desa Bendansari. Dengan adanya TPQ sedikit memberikan 

perubahan perilaku terhadap anak-anaknya. 

adapun faktor penghambat pembentukan akhlak anak diantaranya: 

a. Pergaulan 

Walaupun anak setiap harinya belajar mengaji di TPQ, namun hal 

itu hanya dilakukan dengan waktu yang singkat yaitu satu jam saja. 

Waktu yang lain mereka gunakan untuk bermain yang notebenya 
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dilakukan di luar TPQ, yang dapat mengikis perilaku pada anak 

didik. Namun itu semua hanya beberapa anak di TPQ. 

b. Lingkungan 

Melihat lingkungan di sana kurang baik bagi anak di usia tersebut. 

Anak-anak terkadang melihat hal-hal yang tidak baik, seperti orang-

orang yang sedang mabuk-mabukan, perjudian, dan masih banyak 

hal yang lainnya. Karena di sana masih ada tempat bagi orang-orang 

yang mau mencari kesenangan duniawi. Dari wanita PSK, orang 

berjudi, minum-minuman keras. 

 

4. Kondisi akhlak anak setelah belajar di TPQ Ar-Ridho cukup baik, 

berbeda dengan sebelum mereka masuk di TPQ. Akan tetapi tidak 

semua anak memiliki akhlak yang baik, dan masih ada beberapa 

mereka yang membutuhkan pembinaan lebih. TPQ Ar-Ridho ini jika 

dibandingkan dengan TPQ lainnya di Kota Pekalongan masih standar. 

Namun jika dibandingkan dengan TPQ yang sudah maju, TPQ Ar-

Ridho ini masih perlu diadakannya perbaikan agar akhlak anak bisa 

menjadi lebih baik lagi, yaitu melalui pembinaan serta perhatian 

khusus.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan: 

saran-saran sebagai berikut: 
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1. Kepada anak-anak 

Hendaknya anak-anak berusaha untuk menanamkan kesadaran 

akan nilai-nilai akhlak yang luhur, memanfaatkan waktu semaksimal 

mungkin dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif di dalam 

maupun luar TPQ. Dengan begitu semua pihak berharap agar para 

anak-anak menjadi muslim yang berkualitas dalam segi keilmuan dan 

akhlaknya, menjadi anak-anak yang intelektualnya tinggi, berkualitas 

serta diiringi dengan keimanan dan ketakwaan yang mulia. 

2. Kepada guru 

Diharapkan selalu istiqomah dalam membentuk akhlak anak, yaitu 

selalu mengayomi akhlak anak-anak dengan pendekatan yang baik, 

selalu memberikan nasehat-nasehat yang baik dan mengarahkan 

kepada hal-hal yang positif. Ketika berada di TPQ diharapkan selalu 

menjadi guru yang baik, profesional dan menarik dalam 

menyampaikan materi-materi pelajaran. Serta mampu menjadi suri 

tauladan yang baik bagi anak-anak sehingga secara otomatis terbentuk 

kepribadiannya karena figur guru yang baik. 

3. Kepada pihak TPQ 

Hendaknya terus memberikan kesempatan guru ataupun anak-anak 

untuk mengembangkan potensinya, mengadakan pelatihan-pelatihan 

yang dapat menunjang proses belajar mengajar dan pembentukan 

akhlak pada anak serta menunjang tenaga pendidik untuk 

mengembangkan pendidikan yang lebih baik. 
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